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Abstrak

Latar Belakang: Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang mendukung pemanfaatan
tanaman obat sebagai pengobatan tradisional. Etnomedisin merupakan pengetahuan dan praktik
pengobatan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun. Desa Sanenrejo masih memanfaatkan
tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mendokumentasikan pemanfaatannya sebagai upaya pelestarian kearifan lokal dan pengembangan
obat herbal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis
pengetahuan etnomedisin masyarakat Desa Sanenrejo terkait pemanfaatan tanaman obat, meliputi
jenis tanaman, bagian yang digunakan, cara pengolahan, cara penggunaan, serta khasiatnya dalam
pengobatan tradisional. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 99 responden dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, dan data dikumpulkan melalui kuesioner serta dianalisis menggunakan parameter
etnomedisin. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sanenrejo masih
memiliki pengetahuan dan kepercayaan yang tinggi terhadap pemanfaatan tanaman obat sebagai
pengobatan tradisional. Terdapat 24 jenis penyakit yang diobati menggunakan 25 jenis tanaman
obat, dengan nilai Informant Consensus Factor (ICF) tertinggi sebesar 1 pada 12 kategori penyakit.
Tanaman dengan nilai Use Value (UV) tertinggi adalah kunyit (Curcuma longa) dan sirih (Piper
betle) sebesar 0,21, sedangkan sebanyak 17 jenis tanaman memiliki nilai Fidelity Level (FL) sebesar
100%. Bagian tanaman yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun dan rimpang (35%), dengan
metode pengolahan dominan direbus (75,8%) dan cara penggunaan terbanyak diminum (73,2%).
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan tanaman obat tradisional masih menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat Desa Sanenrejo. Tingginya tingkat kesepakatan masyarakat
dalam penggunaan tanaman obat menunjukkan bahwa pengetahuan etnomedisin masih terpelihara
dan diwariskan sebagai bagian dari kearifan lokal.
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